BAB 	I
PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang
Kabupaten Paser dibentuk sebagai daerah otonomi yang disahkan berdasarkan Undang-undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan UU Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan, dengan sebutan Daerah Swatantra Tingkat II Pasir. Sebelum UU 27 Tahun 1959 ditetapkan, Kabupaten Pasir berbentuk kewedanan yang berada dalam wilayah Kabupaten Kotabaru, Kalimantan Selatan, hal ini berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri (KepMen Dagri) yang dikeluarkan di Yogyakarta pada tangggal 29 Juni 1959 Nomor C-17/15/3 yang bersifat sementara. Pada tanggal 3 Agustus 1961 Daerah Swatantra Tingkat II Pasir dimasukkan  kedalam Wilayah Kalimantan Timur pada tanggal 29 Desember 1961, dilaksanakan serah terima oleh gubernur Kepala Daerah Swatantra Tingkat I Kalimantan Selatan H. Maksid kepada Gubernur Kepala Daerah Swatantra Tingkat I Kalimantan Timur A.P.T. Pranoto . Perubahan nama Kabupaten Pasir menjadi Kabupaten Paser dilakukan semasa bupati Paser H.M. Ridwan Suwidi, dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 49 Tahun 2007.
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Paser Nomor 23 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan di  Kabupaten Paser. Kecamatan adalah wilayah kerja Camat sebagai perangkat daerah Kabupaten Bangka Tengah yang dipimpin oleh Camat sebagai kepala Kecamatan. Pemerintah Kecamatan mempunyai tugas pokok untuk melaksanakan sebagai kewenangan Bupati diwilayah kerjanya berdasarkan pelimpahan wewenang.
Dalam rangka mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tahun 2017 kepada Camat Muara Samu, Kabupaten Paser menyusun Laporan Kinerja tahun 2017. Laporan Kinerja tersebut merupakan perwujudan kewajiban untuk menyampaikan pertanggungjawaban atau untuk menjawab dan menerangkan kinerja dan tindakan Camat Muara Samu Pada Kecamatan Muara Samu Kabupaten Paser. 
Laporan ini memuat hasil pengukuran sasaran strategis organisasi dan program/ kegiatan melalui indikator kinerja (parameter) yang telah ditetapkan sesuai tugas pokok dan fungsinya. 
Indikator kinerja sasaran strategis organisasi merupakan parameter untuk mengukur keberhasilan pelayanan yang dilaksanakan Kecamatan Muara Samu Kabupaten Paser. Indikator kinerja sasaran strategis ini menggunakan indikator kinerja output dan atau outcome dari kegiatan-kegiatan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi dinas. Indikator kinerja kegiatan menggunakan indikator kinerja mulai dari masukan (input), keluaran (output) dan hasil (outcome) sesuai yang telah disepakati dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA).

B. 	Maksud Dan Tujuan
	Laporan Kinerja Instansi Pemerintah  Kantor Camat Muara Samu tahun 2017 adalah  media pertanggungjawaban Kantor Camat Muara Samu yang didalamnya berisi informasi mengenai kinerja Kantor Camat Muara Samu untuk periode tahun 2017. Dalam Laporan Akuntabilitas ini diuraikan hasil evaluasi berupa analisis akuntabilitas kinerja sasaran dalam rangka mewujudkan tujuan, misi dan visi sebagaimana telah ditetapkan dalam Renstra Kantor Camat Muara Samu Tahun 2016-2021.
Maksud dan tujuan dari Penyusunan Laporan Akuntabilitas ini adalah untuk memberikan kontribusi dalam pengambilan keputusan manajemen dalam upaya peningkatan kinerja (performance improvement) baik dalam bentuk regulasi, distribusi dan alokasi sumberdaya yang dimiliki Kantor Camat Muara Samu. Evaluasi terhadap capaian kinerja ditujukan untuk :
1. Memberikan informasi capaian kinerja Kantor Camat Muara Samu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diembannya.
2. Memberikan bahan evaluasi sebagai masukan untuk peningkatan akuntabilitas Kantor Camat Muara Samu.
3. Umpan balik bagi peningkatan kinerja Kantor Camat Muara Samu.
4. Peningkatan kredibilitas terhadap pemberi wewenang.
5. Mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan dalam melaksanakan tugas, sehingga tugas-tugas pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan dapat dilaksanakan lebih efektif, efisien dan responsif.

C.  Kedudukan, Tugas Fungsi dan Kewenangan 
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Camat selaku kepala SKPD dan Kepala Pemerintahan di Kecamatan di bantu oleh seorang sekretaris, kepala seksi, dan kepala Sub Bagian. Lebih lanjut tugas dan fungsi camat tersebut diturunkan di jabarkan kedalam tugas dan fungsi kepada sekretaris, kepala seksi dan kepala sub bagian. Tugas dan fungsi yang diberikan kepada Camat dalam rangka melaksanakan kewenangan diwilayah kerjanya .
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Paser Nomor 23 Tahun 2008 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan  Kabupaten Paser, tugas pokok kecamatan adalah  :
a. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat,
b. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum ,
c. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan, 
d. Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum,
e. Mengkoordinasikan kegiatan pemerintahan ditingkat kecamatan,
f. Membina penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau kelurahan,  dan 
g. Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan desa atau kelurahan.

Selain tugas sebagaimana dimaksud camat melaksanakan kewenangan pemerintah yang dilimpahkan oleh bupati untuk menangani sebagian urusan yang meliputi aspek:  
a. Perizinan
b. Rekomendasi
c. Koordinasi
d. Pembinaan
e. Pengawasan
f. Fasilitas
g. Penetapan
h. Penyelenggaraan
i. Kewenangan lain yang dilimpahkan bupati.

Melaksanakan kewenangan yang dilimpahkan oleh Bupati Paser kepada Kantor Camat Muara Samu mengacu kepada Surat Keputusan Bupati Paser Nomor 1 Tahun 2003 yaitu :
Untuk melaksanakan tugas camat menjalankan fungsi :
1. Pengkoodinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat
2. Pengkoodinasi penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum
3. Pengkordinasian penerapan dan penegakaan peraturan perundang-undangan
4. Pengkordinasian pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum
5. Pengkordinasian pemnyelenggaraan kegiatan pemerintahan ditingkat kecamatan
6. Pembinaan penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau kelurahan
7. Pelaksanaan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya san/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahana desa atau kelurahan.

	Kecamatan Muara Samu pada  tahun 2017 memiliki Sumber Daya  Manusia, Yakni Aparatur sebanyak 37 (tiga puluh tujuh) terdiri dari 8 (delapan) orang pejabat struktural, 6 (enam) orang Pegawai non Struktural dan 23 (dua puluh tiga) orang Pegawai PTT yang secara rinci dapat dilihat pada  Tabel berikut :
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STRUKTUR ORGANISASI KECAMATAN MUARA SAMU TAHUN 2017
KABUPATEN PASER
PERATURAN PEMERINTAH
NOMOR 	:       TAHUN    2003

CAMAT
Arbainsyah, SE
Nip. 19640108 198602 1 002



SEKCAM
A.Rusdiansyah,S.Sos
Nip. 19720423 199803 1 009





SUB BAG KEPEGAWAIAN

Ratnawati,SP 
Nip. 19700814 200701 2 020
.............................
Nip. ..................................
SUB BAG KEUANGAN DAN PERENCANAAN

Yan Sanjaya, S.Sos
Nip. 19880330 201101 1 003
KASI KESRA


Agus Supandi,SP 
Nip. 19770810 200801 1 026
KASI TRANTIB


Wijanarko, SKM, MPH 
Nip. 19691102 199102 1 002

 

KASI PMD


Muji Durahman,S.ST
Nip. 19720905 198508 1 002
KASI PEMERINTAHAN & KEPENDUDUKAN  

Marno, SP
Nip. 19630105 198508 1 022
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BAB	II  
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

A. RENCANA STRATEGIS
Perencanaan Strategis merupakan sesuatu proses yang berorentasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 1 (Satu) tahun sampai  dengan 5 (lima) tahun secara  sistematis dan berkesinambungan dengan memperthitungkan potensi, peluang, dan kendala yang ada atau yang mungkin timbul. Proses ini menghasilkan suatu rencana, sasaran, stategis kebijkan dan program serta ukuran keberhasilan dan kegagalan ( indikator kinerja) dalam pelaksanaanya.

Visi
Sebagian bagian dari rencana strategis Kecamatan Muara Samu pada Tahun 2016-2021, dan sebagaian antisifasi tantangan dalam penyelenggaraan pemerintahan dalam rangka menuju kondisi yang lebih baik, Kecamatan Muara Samu perlu secara terus menerus untuk mengejar ketertinggalan dari Kecamatan – Kecamatan lain yang sudah tentu dari segi infrastruktur sudah lebih sedikit maju dibanding dengan Kecamatan Muara Samu,
Oleh karena itu dimasa yang akan datang Kecamatam Muara Samu harus terus berbenah, mengingat pembangunan yang harus terus digenjot dengan demikian maka kedepan kecamatan Muara Samu harus lebih baik dan maju dalam hal pembangunan kedepannya.
Kecamatan Muara Samu harus mengadakan perubahan yang signifikan terutama dari Aparatur nya itu sendiri yang harus dibenahi dan dipenuhi agar bisa lebih  berdaya saing dengan daerah lainnya yang ada di Kabupaten Paser pada umumnya. sehingga akan terfokus sesuai dengan visi Kecamatan Muara Samu. 
Berkaitan dengan Visi Kecamatan Muara Samu adalah 
“Terwujudnya Pelayanan Prima dan Pembangunan Masyarakat yang Berkualitas”

Visi tersebut mengandung makna bahwa : 
Kecamatan Muara  Samu sebagai salah satu instansi pemerintah yang memiliki fungsi sebagai penyelenggara pelayanan publik. Pelayanan Publik atau  Pelayanan umum yang diberikan oleh pemerintah Kecamatan Muara  Samu kepada masyarakat, merupakan kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang , jasa, dan /atau  pelayanan administratif yang disediakan oleh Kecamatan Muara  Samu. Kecamatan Muara  Samu berkomitmen untuk mewujudkan penyelenggaraan pelayanan publik yang prima kepada masyarakat yaitu memberikan pelayanan sesuai dengan standar pelayanan atau bahkan pelayanan yang diberikan diatas standar pelayanan yang ditetapkan.
	Dengan demikian Pelayanan prima yang diberikan diharapkan dapat memberikan kenyamanan dan kepuasan kepada masyarakat. Atas Pelayanan yang diselenggarakan harapan selanjutnya  Kecamatan Muara  Samu menjadi salah satu instansi pemerintah yang dapat menciptakan “Good Governance” yaitu pemerintahan yang baik dan dinamis yang berdampak terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat Muara  Samu.
Pembangunan masyarakat merupakan suatu hal yang harus dilakukan dalam upaya peningkatan kualitas hidup masyarakat. Berbagai persoalan kemiskinan yang terjadi di dalam masyarakat menuntut adanya solusi untuk dapat keluar dari garis kemiskinan tersebut. Salah satu strategi pembangunan masyarakat yang memungkinkan dapat diterapkan di Indonesia adalah  pemberdayaan masyarakat. Melalui kegiatan-kegiatan dalam pemberdayaan masyarakat ini, diharapkan masyarakat dapat mandiri dalam mengatasi persoalan hidup mereka dan meningkatkan kualitas diri mereka untuk dapat bertahan dalam segala situasi.
Misi  
Untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan, maka dirumuskan misi sebagai berikut :
1. Mewujudkan Pelayanan yang Berkualitas, Transparan dan Akuntabel.
2. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat dan Peran Koordinasi dan Fasilitasi Pembangunan Wilayah.

1. Tujuan dan Sasaran untuk mewujudkan Misi Kesatu
Dalam mewujudkan Misi Kesatu : Mewujudkan Pelayanan yang Berkualitas, Transparan dan Akuntabel, maka tujuan dan sasaran yang akan dicapai dalam lima tahun mendatang adalah sebagai berikut :
Tujuan  :	-  Meningkatkan akses Pelayanan Publik
Sasaran :   1. Meningkatnya kualitas pelayanan publik kecamatan dan desa/kelurahan
2. Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana Aparatur.
                  3. Meningkatnya disiplin dan kapasitas aparatur kecamatan.
2. Tujuan dan Sasaran untuk mewujudkan Misi Kedua
Dalam mewujudkan Misi Kedua : Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan peran koordinasi dan fasilitasi pembangunan wilayah, maka tujuan dan sasaran yang akan dicapai dalam lima tahun mendatang adalah sebagai berikut :
Tujuan  :	-  Meningkatkan pemerataan pembangunan yang berkeadilan dan berkelanjutan
Sasaran :   1. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan peran koordinasi dan fisilitasi 
  pembangunan wilayah.
2. Meningkatkan percepatan pembangunan kecamatan.

Tabel 4.2.1
Tujuan,Sasaran dan Indikator Kinerja

	No
	Tujuan
	Sasaran
	Indikator Sasaran

	
	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1

























2





	Meningkatkan akses Pelayanan Publik























Meningkatkan Pemerataan Pembangunan yang berkeadilan dan berkelanjutan

	Meningkatnya kualitas pelayanan publik kecamatan dan desa/kelurahan











Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana Aparatur 



Meningkatnya disiplin dan kapasitas aparatur kecamatan




Meningkatnya koordinasi dan fasilitasi dengan dinas teknis

















Meningkatkan percepatan pembangunan kecamatan

	1).Kriteria Mutu Pelayanan atas Survey kepuasan masyarakat (SKM)
 
2).Persentase  pelayanan administrasi kependudukan yang selesai tepat waktu

3).Persentase surat permohonan pelayanan perijinan yang selesai tepat waktu

1). Persentase pemenuhan sarana dan prasarana aparatur sesuai kebutuhan


1).Rata-rata nilai SKP aparatur

2).Persentase LHP ditindaklanjuti



1).Persentase capaian keberhasilan urusan pemerintahan umum
2).Persentase capaian keberhasilan bidang pemberdayaan masyarakat desa
3).Persentase capaian keberhasilan urusan kesehatan dan kesejahteraan sosial di Kecamatan
4).Persentase capaian keberhasilan urusan ketertiban dan perlindungan masyarakat
5).Persentase kejadian kebakaran dan bencana  yang ditangani
6).Persentase capaian keberhasilan urusan pendidikan, kepemudaan dan olahraga di Kecamatan
7). Menurunnya rumah tangga miskin

1).Persentase desa yang sudah memiliki RPJMDes
2).Persentase usulan musrenbang yang terakomodir
3).persentase meningkatnya penyerapan anggaran pemerintahan kecamatan, desa/kelurahan





4.3. Strategi dan Kebijakan Kecamatan Muara  Samu
	Dalam upaya mewujudkan visi,misi,tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan,maka perlu strategi dan arah kebijakan yang terencana,terpadu dan terukur dengan memperhitungkan lingkungan strategis.

4.3.1  Strategi dan Kebijakan untuk mewujudkan Misi 
	Dalam mewujudkan Misinya maka strategi dan arah kebijakan  yang akan dicapai dalam lima tahun mendatang adalah sebagai berikut :


Tabel 4.3.1
Strategi dan Kebijakan Mewujudkan Misi Kesatu
Renstra Kecamatan Muara Samu 2016-2021

	No
	Tujuan
	Sasaran
	Strategi
	Kebijakan

	
	
	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	1




















	Meningkatkan Akses Pelayanan Publik


















	-Meningkatnya kualitas pelayanan publik kecamatan dan desa/kelurahan









-Meningkatnya Kualitas Sarana dan Prasarana Aparatur





-Meningkatnya disiplin & kapasitas aparatur kecamatan

	Peningkatan Pelayanan Administrasi Kependudukan dan Perijinan

Meningkatkan Kualitas Administrasi Perkantoran


Peningkatan Kualitas dan Kuantitas Sarana dan Prasarana Aparatur


Peningkatan Pendidikan dan Pelatihan Bagi Aparatur
	Peningkatan Akses Pelayanan  Kependudukan & Perijinan


Penyediaan Kebutuhan Pelayanan Administrasi Perkantoran

Perumusan Rencana Kebutuhan Pengadaan Sarana & Prasarana Kantor & Aparatur

Pengiriman Aparatur untuk Mengikuti Bimtek



Tabel 4.3.2
Strategi dan Kebijakan Mewujudkan Misi Kedua
Renstra Kecamatan Muara Samu 2016-2021

	No
	Tujuan
	Sasaran
	Strategi
	Kebijakan

	
	
	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	1
































	Meningkatkan pemerataan pembangunan yang berkeadilan dan berkelanjutan


	-Meningkatnya koordinasi dan fasilitasi dengan dinas teknis
















































Meningkatkan Percepatan Pembangunan Kecamatan




















	Meningkatkan Kualitas Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pelayanan Umum

Meningkatkan Kualitas Penyelenggaraan Pemerintahan Umum

Menjadikan Aspirasi Masyarakat Sebagai Basis Utama Dalam Perumusan Kebijakan Serta Pelaksanaan dan Kegiatan Pemerintah Daerah

Meningkatnya Stabilitas Keamanan dan Kenyamanan Lingkungan

Meningkatnya Kesadaran Masyarakat Terhadap Aturan Peraturan Daerah (PERDA)

Meningkatkan Kualitas Pengelolaan Sarana & Prasarana Pelayanan Umum

Meningkatnya Kualitas Penyelenggaraan Pemerintahan Perangkat Daerah Lainnya

Menjadikan Pelaksanaan Renstra SKPD Sesuai Dengan Dokumen Perencanaan

Menjadikan Pelaksanaan Renja SKPD Sesuai Dengan Dokumen Perencanaan

Menjadikan Pelaksanaan Renja SKPD Sesuai Dengan Dokumen Perencanaan

Meningkatkan Kualitas Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa

Menyediakan Sistem Pelaporan yang Efektif dan Efisien

Menyediakan Sistem Informasi Perangkat Daerah yang Lengkap
	






Kualitas Penyelenggaraan Pemerintahan Umum


Peningkatan Kualitas Pemberdayaan Masyarakat Desa






Peningkatan Keamanan dan Kenyamanan Lingkungan


Kesadaran Masyarakat Terhadap Aturan PERDA



Kualitas Pengelolaan Pasar Desa/Kecamatan, Persampahan, & Sarana Publik Kecamatan

Kualitas Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Lainnya



Penyusunan Dokumen Renja SKPD, Evaluasi Renja dan Renstra SKPD


Penyusunan Dokumen Pengendalian dan Evaluasi Renja SKPD

Penyusunan Dokumen Pengendalian dan Evaluasi Renja SKPD

Peningkatan Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa/Kelurahan

Penyediaan Sistem Pelaporan yang Efektif dan Efisien


Penyediaan SIPD yang Lengkap



		Selanjutnya kebijakan terjabar dalam program kerja operasional yang merupakan proses penentuan jumlah dan jenis sumber daya yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan sesuatu rencana kerja.

 	Beberapa program yang akan dilaksanakan oleh kecamatan Muara Samu antara lain ;
1. Program Penataan Administrasi Kependudukan;
2. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran;
3. Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
4. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur;
5. Program Peningkatan Disiplin Aparatur;
6. Program Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP);
7. Program Koordinasi Penyelenggaraan Koordinasi Pemerintahan Umum;
8. Program Koordinasi Pemberdayaan Masyarakat;
9. Program Koordinasi Penyelenggaraan Ketenteraman dan Ketertiban Umum;
10. Program Koordinasi Penerapan dan Penegakan Perda dan Perkada;
11. Program Koordinasi Penyelenggaraan Pemerintahan Perangkat Daerah Lainnya
12. Program Koordinasi Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pelayanan Umum;
13. Program Perencanaan Pembangunan Daerah;
14. Program Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan Daerah;
15. Program Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah;
16. Program Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa/Kelurahan;
17. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan;
18. Program Pengembangan Data/Informasi;
	
		Penjabaran program ke dalam kegiatan – kegiatan yang stategis akan dituangkan dalam kinerja tahunan ditiap awal tahun, rencana kerja inilah yang akan dipertanggungjawabkan  dalam Laporan Kinerja Kecamatan Muara Samu sebagai  acuan dalam penyusunan  anggaran berbasis kinerja. Rencana Kerja Tahunan Kecamatan Muara Samu tahun Anggaran 2017 sebagaimana terlampir dalam laporan ini :
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B.        RENCANA KINERJA TAHUN (RKT) 2017 
			Perencanaan kinerja merupakan proses penyusunan rencana kinerja sebagai penjabaran dan sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam rencana stategis, setiap tahun rencana kinerja stategis tersebut dituangkan ke dalam sesuatu perencanan kinerja tahunan (annual perfomence plan), yang memuat seluruh target kinerja yang hendak dicapai dalam satu tahun beserta indikator kinerja. rencana kinerja tahunan ini berfungsi sebagai tolak ukur yang digunakan untuk menilai keberhasilan atau kegagalan penyelenggaraan pemerintah untuk suatu periode / jangka menengah.

1.	Komponen Rencana Kinerja Tahunan 
			Dokumen rencana kerja tahunan memuat informasi tentang sasaran yang ingin dicapai tahun yang bersangkutan ; Indikator kinerja sasaran (IKU) dan rencana capaiannya (target) program, kegiatan, serta kelompok indikator kinerja dan rencana capaianya. selain itu memuat pula keterangan yang antara lain menjelaskan keterkaitan dengan kegiatan - kegiatan yang dilaksanakan oleh satuan kerja/ sektor lain.

A. Sasaran  
Sasaran yang dimaksud pada rencana kinerja ini adalah sasaran sebagaimana dimuat dalam dokumen renstra. selanjutnya diidentifikasi sasaran mana yang akan diwujudkan pada tahun yang bersangkutan beserta indikator rencana tingkat capaian (target).

B. Indikator Kinerja Utama (IKU)
adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan variabel atau ukuran pencapaian sasaran yang telah ditetapkan. Indikator kinerja sasaran (IKU) akan menggambarkan ukuran outcame yang akan dicapai atau sekurang – kurangnya output dihasilkan.
Kantor Kecamatan Muara Samu telah melakukan Reviu penetapan Indikator Kinerja Utama berdasarkan Surat Keputusan Camat Muara Samu Nomor :      /       /64/Kec.Ma-Samu tanggal 2017 dapat dilihat sebagai berikut :



	KINERJA UTAMA
	INDIKATOR KINERJA

	1. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik Kecamatan dan Desa/Kelurahan
	1.Kriteria mutu pelayanan atas Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
2.Persentase Pelayanan Administrasi Kependudukan yang selesai Tepat Waktu
3.Persentase Surat Permohonan Pelayanan Perijinan yang selesai Tepat Waktu


	2. Meningkatnya Kualitas Sarana dan Prasarana Aparatur
	1.Persentase pemenuhan sarana dan prasarana aparatur sesuai kebutuhan

	3. Meningkatnya disiplin dan kapasitas aparatur kecamatan
	1.Rata-rata nilai SKP aparatur


	4.Meningkatnya koordinasi dan fasilitasi dengan dinas teknis
	1.Persentase Capaian Keberhasilan Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
2.Persentase Capaian Keberhasilan Urusan Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial di Kecamatan
3.Persentase Capaian Keberhasilan Urusan Perumahan dan Pertanahan
4.Persentase Capaian Keberhasilan Urusan Ketertiban dan Perlindungan Masyarakat
5.Persentase Capaian Keberhasilan Urusan Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga di Kecamatan
6.Persentase capaian keberhasilan urusan pemerintahan umum

	5.Meningkatnya Percepatan Pembangunan Kecamatan
	1.Persentase desa yang sudah memiliki RPJMDes
2.Persentase usulan musrenbang yang terakomodir
3.Persentase meningkatnya penyerapan anggaran pemerintahan kecamatan, desa/kelurahan



C. Program 
Program yang ditetapkan merupakan program yang akan dilksanakan pada tahun bersangkutan, sebagai cara untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan.

2.	RENCANA KERJA TAHUNAN (RKT)
	Dokumen Rencana Kinerja sebagaimana diuraikan diatas dituangkan dalam formulir Rencana Kinerja Tahunan (RKT) sebagaimana terdapat pada lampiran laporan ini.

C.   PERJANJIAN KINERJA 
	Perjanjian Kinerja merupakan tekad dan janji rencana kinerja tahunan yang akan dicapai antara pimpinan satuan kerja yang menerima amanah/tanggungjawab/kinerja dengan pihak yang memberikan amanah/tanggungjawab/kinerja (Bupati). dengan demikian Perjanjian Kinerja ini merupakan suatu janji kinerja yang akan diwujudkan oleh seorang pejabat penerima amanah kepada atasan langsungnya.
	Perjanjian Kinerja ini akan menggambarkan capaian kinerja yang akan diwujudkan oleh suatu organisasi pemerintah/unit kerja dalam satu tahun tertentu dengan mempertimbangkan sumber daya yang dikelolanya.

	Perjanjian Kinerja pada dasarnya merupakan alah satu komponen dari Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Sistem AKIP). penyusunan Perjanjian Kinerja ini diharapkan dapat mendorong keberhasilan peningkatan kinerja Satuan Kerja. secara ringkas, keterkaitan antara Perjanjian Kinerja dalam Sistem AKIP dapat diilustrasikan sebagai berikut :

RPJMD

Rencana Kerja Strategis

 	

Rencana Kerja Tahunan
Rencana Kerja & Anggaran (RKA)


Perjanjian Kinerja(Perfomance)
Contract/Agreement)


Laporan Pertanggung Jawaban Keuangan


Kinerja Aktual



LAPORAN KINERJA



Penyusunan Perjanjian Kinerja ini dimulai dengan merumuskan Renstra yang merupakan jangka menengah (lima tahun) yang dilanjutkan dengan menjabarkan rencana kinerja tahunan tersebut kedlam rencana kinerja tahunan.
berdasarkan rencana kinerja tahunan, maka diajukan dan disetujui anggaran yang dibutuhkan  untuk membiayai rencana tahunan tersebut, berdasarkan rencana kinerja tahunan yang telah disetujui anggarannya.

Dalam tahun berjalan, Pelaksanaan Perjanjian Kinerja ini akan dilakukan penguluran kinerja untuk mengetahui sejauh mana capaian kinerja yang dapat diwujudkan oleh organisasi serta dilaporkan dalam suatu Laporan Kinerja. 

Sesuai ketentuan, Perjanjian Kinerja 2017 adalah Perjanjian Kinerja (PK) Kecamatan Muara Samu 2017 yang disusun berdasar pada Rencana Strategis (Renstra) 2016-2021 dan LKjIP Kecamatan Muara Samu Kab. Paser 2016 Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) 2017. Perjanjian Kinerja meliputi 5 (lima) sasaran strategis sebagai berikut : 
1. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik Kecamatan dan Desa/Kelurahan,
2. Meningkatnya Kualitas Sarana dan Prasarana Aparatur,
3. Meningkatnya disiplin dan kapasitas aparatur kecamatan,
4. Meningkatnya koordinasi dan fasilitasi dengan dinas teknis,
5. Meningkatnya Percepatan Pembangunan Kecamatan.

















BAB III
	AKUNTABILITAS KINERJA

A. CAPAIAN KINERJA
Akuntabilitas Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan perencanaan strategis suatu organisasi. Pengukuran Kinerja adalah proses sistematis dan berkesinambungan untuk menilai keberhasilan/kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, kebijakan, untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam mewujudkan visi dan misi organisasi. Pengukuran kinerja merupakan suatu metode untuk menilai kemajuan yang telah dicapai dibandingkan dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. Pengukuran kinerja tidak dimaksudkan sebagai mekanisme untuk memberikan reward/punishment, melainkan sebagai alat komunikasi dan alat manajemen untuk memperbaiki kinerja organisasi. 
Pengukuran tingkat capaian kinerja Kantor Camat Muara Samu Tahun 2017, dilakukan dengan cara membandingkan antara target pencapaian indikator kinerja yang telah ditetapkan dengan realisasinya, sehingga terlihat apakah sasaran yang telah ditetapkan tercapai atau tidak. Secara umum terdapat beberapa keberhasilan pencapaian target kinerja, namun demikian terdapat juga beberapa target yang belum tercapai dalam tahun 2017 ini. Rincian tingkat capaian kinerja masing-masing indikator kinerja tersebut diuraikan dalam tabel dibawah ini. 
	KINERJA UTAMA
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET
	REALISASI
	CAPAIAN %

	1. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik Kecamatan dan Desa/Kelurahan
	1.Kriteria mutu pelayanan atas Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
2.Persentase Pelayanan Administrasi Kependudukan yang selesai Tepat Waktu
3.Persentase Surat Permohonan Pelayanan Perijinan yang selesai Tepat Waktu


	Baik


90%


90%
	-


100%


98%
	-




	2. Meningkatnya Kualitas Sarana dan Prasarana Aparatur

	1.Persentase pemenuhan sarana dan prasarana aparatur sesuai kebutuhan
	90%
	100%
	

	3. Meningkatnya disiplin dan kapasitas aparatur kecamatan
	1.Rata-rata nilai SKP aparatur

	Baik
	Baik
	

	4.Meningkatnya koordinasi dan fasilitasi dengan dinas teknis
	1.Persentase Capaian Keberhasilan Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
2.Persentase Capaian Keberhasilan Urusan Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial di Kecamatan
3.Persentase Capaian Keberhasilan Urusan Ketertiban dan Perlindungan Masyarakat
4.Persentase Capaian Keberhasilan Urusan Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga di Kecamatan
5.Persentase capaian keberhasilan urusan pemerintahan umum
	90%



90%




90%



90%



90%


	100%



89,5%




100%



100%



100%
	

	5.Meningkatnya Percepatan Pembangunan Kecamatan
	1.Persentase desa yang sudah memiliki RPJMDes
2.Persentase usulan musrenbang yang terakomodir
3.Persentase meningkatnya penyerapan anggaran pemerintahan kecamatan, desa/kelurahan
	90%

15%


80%


	100%

16,7%


85%
	



Survei Kepuasan Masyarakat (SKM)
Survei Kepuasan Masyarakat merupakan salah satu syarat indikator yang menjadi tolak ukur kinerja pelayanan di Kecamatan Muara Samu, tetapi pada tahun 2017 tidak ada satupun kuisioner yang dibagikan kepada masyarakat di Kecamatan Muara Samu yang dikembalikan kepada pihak kecamatan sehingga penilaian Survey Kepuasan Masyarakat tidak dapat dilaksanakan. Kotak saran yang ada pun tidak ada satupun keluhan dari masyarakat yang masuk. Ke depan ini menjadi evaluasi bagi Kantor Kecamatan Muara Samu untuk membuat suatu inovasi yang memudahkan masyarakat dalam menilai pelayanan Kantor Kecamatan Muara Samu.

Adapun data pelayanan Perijinan  maupun non perizinan Kecamatan Muara Samu Tahun 2017 adalah sebagai berikut :
	No.
	Jenis Pelayanan
	Jumlah

	1
	2
	3

	A
	PERIZINAN

	1
	IMB
	19

	
	Rekomendasi IMB (Izin Mendirikan Bangunan)
	2

	
	Rekomendasi SITU (Surat Izin Tempat Usaha)
	0

	
	
	


  
	No.
	Jenis Pelayanan
	Jumlah

	B
	NON PERIZINAN
	

	1
	Pengantar Kartu Tanda Penduduk (KTP)
	

	
	Pengantar Kartu Keluarga (KK)
	165

	
	Pengantar Surat Pindah
	75

	
	
	

	2
	Registrasi SPMHAT
	5

	3
	Dispensasi Nikah
	28

	4
	SKTM
	10

	
	
	

	
	Jumlah
	4.936



Persentase Pelayanan Administrasi Kependudukan yang selesai Tepat Waktu

	Untuk standar baku pelayanan administrasi kependudukan mengacu kepada Satndar Operasional prosedur yang telah ditetapkan pada SK Paten Kantor Kecamatan Tanah Grogot Nomor 64 Tahun 2014 yang dapat dilihat pada lampiran.  Adapun jenis pelayanan administrasi kependudukan meliputi Pengatar Kartu Tanda Penduduk (KTP), Pengantar Kartu Keluarga (KK) dan Pengantar Surat pindah. 

Persentase Pelayanan Perizinan yang selesai Tepat Waktu
Beberapa jenis pelayanan perizinan yang dilayani di Kantor Kecamatan Tanah Grogot yakni pelayanan IMB, rekomendasi IMB (Izin Mendirikan Bangunan), rekomendasi SITU (Surat Izin Tempat Usaha).  Berdasarkan pelimpahan sebagian kewenangan dari Bupati kepada Camat sesuai dengan Peraturan Bupati  nomor 11 tahun 2012 dan Peraturan Bupati nomor 37 tahun 2012 tentang Standar Pelayanan perizinan dan Non Perizinan. 

Rata-rata Nilai SKP Aparatur 
Adapun nilai rata-rata SKP aparatur adalah …… dari 11  jumlah Pegawai Negeri Sipil  yang ada di kantor Kecamatan Muara Samu. Dari nilai rata-rata masih tergolong kategori Baik.

Persentase Capaian Keberhasilan Urusan Pemerintahan Umum
Kegiatan penyelenggaraan tugas umum pemerintahan pada dasarnya di laksanakan baik oleh
Kecamatan Muara Samu.  Adapun capaian kinerja dari beberapa kegiatan penyelenggaraan pemerintahan umum yakni :
1. Koordinasi dan Fasilitasi Paskibraka
Kegiatan fasilitasi paskibraka, umumnya merupakan kegiatan fasilitasi upacara dalam rangka peringat Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia yang dilaksanakan di Kecamatan masing-masing di Kabupaten Paser.  Untuk tahun 2017,  penyelenggaraan HUT RI  yang ke-72 dilaksanakan di Desa Muser.  Dengan petugas pelaksana dari Kecamatan dan Desa, dipimpin langsung oleh Camat Muara Samu, Arbainsyah, SE.  Dihadiri oleh UPK Kecamatan, Polsek Muara Samu, Danramil dan Kepala Desa se- Kecamatan Muara Samu.

Persentase Capaian Keberhasilan Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
1. Kegiatan Pelaksanaan 10 program PKK
PKK merupakan salah satu ujung tombak pembinaan warga masyarakat khususnya untuk kalangan ibu-ibu dan wanita pada umumnya.  Adapun prinsip-prinsip pegangan Gerakan PKK yaitu:
1. Gerakan masyarakat yang tumbuh dari bawah dan menampung aspirasi masyarakat
1. Adanya 10 program pokok PKK
1. Pelaksanaan 10 program Pokok PKK bersinergi dengan program sektoral
1. Keanggotaan TP PKK dan Kader PKK bersifat relawan
1. Kondisi wilayah setempat yang dapat dikelola sesuai kebutuhan
Pada tahun 2017, sejumlah prestasi telah diraih oleh Tim Penggerak TP PKK Kecamatan Muara Samu, yaitu Juara Harapan 3 Miniatur “Hatinya PKK” tingkat Kabupaten Paser.

1. Koordinasi Penyelenggaraan Teknologi Tepat Guna Tingkat Kabupaten (TTG)
Kegiatan TTG tingkat Kabupaten dilaksanakan di Kecamatan Batu Sopang pada bulan Mei tahun 2017.  Pada kesempatan kali ini, Kecamatan Muara Samu hanya meraih juara Harapan III dari peserta Posyantek Wat Taka.

Persentase Capaian Keberhasilan Urusan Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial di Kecamatan
1. Koordinasi Kerukunan Umat Beragama
Kegiatan  ini  merupakan  kegiatan  rutin yang diselenggarakan oleh Kecamatan dalam rangka meningkatkan silaturahmi antara umat beragama, salah satu kegiatannya yaitu kegiatan safari Syawal dan safari Ramadhan yang rutin diselenggarakan di setiap Kecamatan, dihadiri oleh Pimpinan Daerah Kabupaten beserta unsur muspidanya.  Lokasi penyelenggaraan kegiatan Safari Syawal tahun ini dilaksanakan di Desa Muara Samu Masjid Jami Baiturrahim. Sedangkan Safari Ramadhan ke 7 Desa di Kecamatan Muara Samu yang dilaksanakan oleh seluruh Muspika Kecamatan Muara Samu.
1. Koordinasi dan Fasilitasi LPTQ
Kegiatan ini juga merupakan kegiatan rutin yang sebenarnya merupakan agenda rutin tahunan di Kabupaten.  Berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, sebagai dampak dari defisit anggaran, Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) yang ke 42 ini yang semula akan dilaksanakan di Paser Belengkong berubah menjadi STQ atau seleksi Tilawatil Qur’an saja dan berlokasi di Tanah Grogot.  
1. Koordinasi dan Fasilitasi Penyaluran Bantuan Sosial Masyarakat
Kegiatan ini merupakan kegiatan penyaluran beras sejahtera kepada sejumlah Rumah Tangga Sejahtera (RTS) yang ada di Desa-Desa.   Terjadi penurunan RTS dari tahun 2016 yang semula 420 menjadi 376 RTS.




Persentase Capaian Keberhasilan Urusan Ketertiban dan Perlindungan Masyarakat
1. Pengendalian Keamanan dan Ketertiban Lingkungan
Kegiatan pengendalian keamananan dan ketertiban lingkungan merupakan kegiatan bersama antara aparat pemerintah daerah dengan masyarakat.  Upaya yang dilakukan dalam menjaga keamanan dan ketertiban dilakukan dengan melakukan kegiatan patrol .  Kegiatan keamanan diselenggarakan oleh Satpol PP Kecamatan dalam rangka penertiban lingkungan. Pada tahun 2017 tidak terdapat tindak kriminal yang terjadi di kecamatan Muara Samu.

1. Pengawasan dan Penegakan Perda
Kegiatan ini senada dengan kegiatan Pengendalian Keamanan dan Ketertiban Lingkungan, juga merupakan kegiatan bersama antara Satuan Polisi Kecamatan.  Kegiatan yang dilakukan oleh tim Satpol Kecamatan bekerjasama dengan Satpol Kabupaten yakni upaya penertiban pedagang-pedagang Toko di Kecamatan Muara Samu.  Penertiban dilakukan terhadap kepemilikan ijin usaha, pelanggaran atas Peraturan Bupati mengenai tata tertib pada bulan Ramadhan, dan perdagangan minuman keras.

Persentase Desa yang sudah Memiliki RPJMDes.
Dari 9 (sembilan) Desa yang ada di Kecamatan Muara Samu, sudah hampir 100% Desa sudah memiliki RPJMDes.

Persentase Usulan Musrenbang yang Terakomodir
Kegiatan musrenbang merupakan kegiatan rutin tahunan yang merupakan agenda Kabupaten seperti halnya kegiatan MTQ.  Musrenbang Kecamatan adalah forum musyawarah tahunan para pemangku kepentingan/stakeholder di tingkat Kecamatan untuk mendapatkan masukan mengenai kegiatan prioritas pembangunan di wilayah Kecamatan terkait yang didasarkan pada masukan dari hasil musrenbang Kelurahan dan Desa.  Pada  tahun  2017  ini, usulan  musrenbang  dari  Kecamatan  terdapat 13 usulan dari 66 (19,7%) usulan yang akan direalisasikan pada Tahun 2018.  Hal tersebut disebabkan karena defisit keuangan di daerah Kabupaten Paser yang hanya dapat menampung  usulan prioritas terutama untuk jalan dan jembatan.



Persentase Meningkatnya Penyerapan Anggaran Pemerintahan Kecamatan, Desa dan Kelurahan  
Kecamatan Muara Samu terdiri dari 9 Desa.  Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang bersumber dari APBN dan juga APBD.  Dengan luasnya lingkup kewenangan Desa dan dalam rangka mengoptimalkan penggunaan Dana Desa.  Penggunaan Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa.  Penetapan prioritas penggunaan dana tersebut tetap sejalan dengan kewenangan yang menjadi tanggung jawab Desa.
Total anggaran seluruh Dana Desa atau APBDes Tahun 2017 dari 9 Desa yaitu Rp. 8.696.355.748,52 dengan realisasi sampai dengan bulan ini Rp. 7.398.647.285,48 atau sekitar 5,08%.  Dari target 80% yang ingin dicapai tercapai  85,08%.

1. Analisis Capaian Kinerja
	Mengukur kinerja adalah menghitung kuantitas/kualitas keluaran (output) dan atau hasil (outcome) kegiatan/program yang telah dilaksanakan pada tahun sebelumnya. Indikator keluaran (output) dan atau hasil (outcome) yang diukur berdasar indikator kinerja yang telah ditetapkan dalam dokumen Penetapan Kinerja. Sesuai ketentuan, Indikator Kinerja SKPD minimal meliputi keluaran (output), sehingga pengukuran kinerja Kecamatan Muara Samu dapat berupa keluaran (output) dan hasil (outcome) sesuai dokumen Perjanjian Kinerja Kecamatan Muara Samu Tahun 2017. 
a.   Keluaran (Output) adalah segala sesuatu berupa produk/jasa (fisik dan/atau non fisik)  sebagai hasil langsung dari pelaksanaan suatu kegiatan dan program berdasarkan  masukan (input) yang digunakan.  
b. Hasil (outcome) adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran (output)  kegiatan. Hasil (outcome) merupakan ukuran seberapa jauh setiap produk/jasa dapat memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat.  Pengukuran pencapaian kinerja dilakukan dengan cara membandingkan antara realisasi kinerja dengan target kinerja pada dokumen Penetapan Kinerja. Pada tahun anggaran (APBD Kabupaten) 2017, Kecamatan Muara Samu telah melaksanakan berbagai kegiatan strategis untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan sebanyak 9 sasaran strategis. Penilaian capaian kinerja menggunakan rumus : 
1. Apabila semakin tinggi realisasi akan menunjukkan semakin tingginya kinerja atau semakin  rendah realisasi akan menunjukkan semakin rendahnya kinerja menggunakan rumus :  
2. [image: ]Apabila semakin tinggi realisasi akan menunjukkan semakin rendahnya kinerja atau semakin rendah realisasi akan menunjukkan semakin tingginya kinerja menggunakan rumus :  
 


[image: ]


Simpulan hasil pengukuran dibagi menjadi 4 (empat) skala pengukuran dengan kategori sebagai berikut : 
a. Lebih dari 100 %   = Sangat Baik (A)
b. 76% sampai 100%  = Baik (B)
c. 56% sampai 75 %  = Cukup (C)
d. Kurang dari 55 %   = Kurang (K) 

Capaian kinerja Kecamatan Muara Samu Kabupaten Paser sesuai dengan Pengukuran Kinerja Tahun 2017 disajikan dengan membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini, antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir, dan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka menengah (kalau ada dengan standar nasional). Sedangkan evaluasi capaian dan akuntabilitas kinerja meliputi analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan, analisis efisiensi penggunaan sumber daya, dan analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan/ kegagalan diuraikan guna memberikan gambaran efektifitas dan efesiensi pencapaian target kinerja. 


	Sasaran 1
	Meningkatnya kualitas pelayanan publik kecamatan dan desa/kelurahan



Pencapaian target kinerja sasaran ini tergambarkan pada beberapa indikator berikut :

Tabel 3.1 Pencapaian Kinerja Sasaran 1
	Indikator Kinerja
	Satuan
	Target Renstra 2017
	Target Tahun 2017
	Realisasi Thn 2016
	Realisasi Thn 2017
	Capaian Tahun 2017
	Kategori
	Penanggung Jawab

	1. Jumlah surat pengantar pembuatan KTP
	Berkas
	150
	150
	
	200
	133,3
	A
	Seksi Pemduk

	2. Jumlah surat pengantar KK
	Berkas
	150
	150
	157
	162
	93
	B
	Seksi Pemduk

	3. Jumlah pelayanan sertifikat IMB
	Berkas
	30
	30
	
	27
	90
	B
	Seksi Pemduk

	4. Jumlah Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
	Bulan
	60
	60
	60
	60
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	5. Jumlah Kendaraan Dinas operasional layak Jalan
	Unit
	4
	4
	4
	2
	50
	K
	Subbag Umum & Kepeg

	6. Laporan Keuangan Akhir Tahun
	Buku
	10
	10
	10
	10
	100
	B
	Ssubbag Prog & Keuangan

	7. Jenis Alat Tulis Kantor yang Tersedia
	Item
	27
	27
	27
	27
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	8. Jenis barang cetakan
	Item
	4
	4
	4
	4
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	9. Jenis penggandaan
	Item
	7500
	7500
	7500
	7500
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	10. Jumlah makanan dan minuman
	Porsi
	750
	750
	750
	750
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	11. Jumlah rapat-rapat koordinasi
	Kali
	87
	87
	96
	87
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	Rata - rata
	100
	
	



Capaian kinerja meliputi 11 Indikator kinerja dengan capaian kinerja secara keseluruhan (rata-rata 99%) terdiri dari indikator kinerja Baik. Berikut analisis capaian kinerja dari sasaran 1 per indikator :
1. Jumlah surat pengantar pembuatan KTP
a. Sasaran ini tercapai 133,3% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya Perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.

2. Jumlah Surat Pengantar KK
a. Sasaran ini tercapai 93 % dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya Perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
3. Jumlah Pelayanan Sertifikat IMB
a. Sasaran ini tercapai 90% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
4. Jumlah Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air Dan Listrik.
a. Sasaran ini tercapai 90% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
5. Jumlah Kendaraan Dinas operasional layak Jalan
a. Sasaran ini tercapai 50% dikarenakan ada beberapa hambatan yaitu karena berkas kelengkapan surat kendaraan dinas tidak dapat ditemukan sehingga target tidak dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Diharapkan kedepannya seluruh aparatur kantor Kecamatan Muara Samu dapat menjaga kelengkapan sarana dan prasarana kantor.
6. Laporan Keuangan Akhir Tahun
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
7. Jenis Alat Tulis Kantor yang Tersedia
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
8. Jenis Barang Cetakan
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
9. Jenis Penggandaan
a. Sasaran ini tercapai 90% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
10. Jumlah Makanan Dan Minuman
a. Sasaran ini tercapai 90% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
11. Jumlah Rapat-Rapat Koordinasi
a. Sasaran ini tercapai 90% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.

	Sasaran 2
	Meningkatnya Kualitas Sarana dan Prasarana Aparatur


Pencapaian target kinerja sasaran ini tergambarkan pada beberapa indikator berikut :
Tabel 3.2 Pencapaian Kinerja Sasaran 2
	Indikator Kinerja
	Satuan
	Target Renstra 2017
	Target Tahun 2017
	Realisasi Thn 2016
	Realisasi Thn 2017
	Capaian Tahun 2017
	Kategori
	Penanggung Jawab

	1. Jumlah peralatan gedung kantor yang diadakan
	Unit
	10
	10
	7 Unit
	10
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	2. Jumlah mobil jabatan yang dipelihara
	Unit
	1
	1
	1
	1
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	3. Jumlah kendaraan dinas operasional yang dipelihara
	Unit
	3
	3
	3
	3
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	4. Jumlah peralatan gedung kantor yang dipelihara
	Unit
	2
	2
	1
	2
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	
	Rata - rata
	100
	
	



Capaian kinerja meliputi 4 Indikator kinerja dengan capaian kinerja secara keseluruhan (rata-rata 100%) terdiri dari indikator kinerja Baik. Berikut analisis capaian kinerja dari sasaran 1 per indikator :
0. Jumlah peralatan gedung kantor yang diadakan
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya Perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
c. Pencairan Dana yang lebih mudah sehingga memperlancar pencapaian target.
0. Jumlah mobil Jabatan yang dipelihara
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya Perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Pencairan Dana yang lebih mudah sehingga memperlancar pencapaian target.
c. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
0. Jumlah kendaraan dinas operasional yang dipelihara
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya Perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Pencairan Dana yang lebih mudah sehingga memperlancar pencapaian target.
c. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
0. Jumlah peralatan gedung kantor yang terpelihara
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya Perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Pencairan Dana yang lebih mudah sehingga memperlancar pencapaian target.
c. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.

	Sasaran 3
	Meningkatnya disiplin dan kapasitas aparatur kecamatan


Pencapaian target kinerja sasaran ini tergambarkan pada beberapa indikator berikut :
Tabel 3.3 Pencapaian Kinerja Sasaran 3
	Indikator Kinerja
	Satuan
	Target Renstra 2017
	Target Tahun 2017
	Realisasi Thn 2016
	Realisasi Thn 2017
	Capaian Tahun 2017
	Kategori
	Penanggung Jawab

	1. Jumlah pakaian kerja Lapangan Petugas Persampahan (PKL)
	Stel
	3
	3
	3
	3
	100
	B
	Seksi Kesmas

	
	Rata - rata
	100
	
	



Capaian kinerja meliputi 1 Indikator kinerja dengan capaian kinerja secara keseluruhan (rata-rata 100%) terdiri dari indikator kinerja Baik. Berikut analisis capaian kinerja dari sasaran 1 per indikator :
1. Jumlah pakaian kerja Lapangan Petugas Persampahan (PKL)
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya Perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Pencairan Dana yang lebih mudah sehingga memperlancar pencapaian target.
c. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.

	Sasaran 4
	Meningkatnya koordinasi dan fasilitasi dengan dinas teknis


 Pencapaian target kinerja sasaran ini tergambarkan pada beberapa indikator berikut :


Tabel 3.4 Pencapaian Kinerja Sasaran 4
	Indikator Kinerja
	Satuan
	Target Renstra 2017
	Target Tahun 2017
	Realisasi Thn 2016
	Realisasi Thn 2017
	Capaian Tahun 2017
	Kategori
	Penanggung Jawab

	1. Jumlah Kegiatan Upacara HUT RI Tingkat Kecamatan
	Kegiatan
	1
	1
	1
	1
	100
	B
	Seksi Kesmas

	2. Jumlah Pokja PKK aktif
	Pokja
	4
	4
	4
	4
	100
	B
	Seksi PMD

	3. Jumlah Kegiatan TTG yang diikuti
	Kegiatan
	1
	1
	1
	1
	100
	B
	Seksi PMD

	4. Persentase Jumlah kasus tindak kriminal/pelanggaran yang ditangani
	Kasus
	100%
	100%
	100%
	100%
	100
	B
	Seksi Trantib

	5. Jumlah Kegiatan Penyuluhan dan Pencegahan Peredaran / Penggunaan Miras dan Narkoba
	Kegiatan
	1
	1
	-
	1
	100
	B
	Seksi Trantib

	6. Jumlah razia penertiban
	kali
	18
	18
	18
	18
	100
	B
	Seksi Trantib

	7. Jumlah sarana dan prasarana persampahan terpelihara
	Unit
	5
	5
	5
	5
	100
	B
	Seksi Kesmas

	8. Jumlah pasar desa aktif
	Unit
	1
	1
	1
	1
	100
	B
	Seksi Kesmas

	9. Jumlah RTS yang menerima Beras Sejahtera
	RTS
	420
	420
	420
	376
	89,5
	B
	Seksi Kesmas

	10. Jumlah Peserta TC LPTQ
	Orang
	35
	35
	30
	35
	100
	B
	Seksi Kesmas

	11. Jumlah Desa yang dikunjungi dalam kegiatan Safari Ramadan dan Safari Syawal
	Desa
	7
	7
	7
	7
	100
	B
	Seksi Kesmas

	Rata - rata
	100
	
	



Capaian kinerja meliputi 11 Indikator kinerja dengan capaian kinerja secara keseluruhan (rata-rata 100%) terdiri dari indikator kinerja Baik. Berikut analisis capaian kinerja dari sasaran 1 per indikator :
1. Jumlah Kegiatan Upacara HUT RI Tingkat Kecamatan
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya Perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
2. Jumlah Pokja PKK aktif
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya Perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
3. Jumlah Kegiatan TTG yang diikuti
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
4. Persentase Jumlah kasus tindak kriminal/pelanggaran yang ditangani
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
5. Jumlah Kegiatan Penyuluhan dan Pencegahan Peredaran / Penggunaan Miras dan Narkoba
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa hambatan yaitu karena berkas kelengkapan surat kendaraan dinas tidak dapat ditemukan sehingga target tidak dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Diharapkan kedepannya seluruh aparatur kantor Kecamatan Muara Samu dapat menjaga kelengkapan sarana dan prasarana kantor.
6. Jumlah razia penertiban
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
7. Jumlah sarana dan prasarana persampahan terpelihara
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
8. Jumlah sarana dan prasarana persampahan terpelihara
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
9. Jumlah RTS yang menerima Beras Sejahtera
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
10. Jumlah Peserta TC LPTQ
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
11. Jumlah Desa yang dikunjungi dalam kegiatan Safari Ramadan dan Safari Syawal
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.

	Sasaran 5
	Meningkatkan percepatan pembangunan kecamatan


Pencapaian target kinerja sasaran ini tergambarkan pada beberapa indikator berikut :
Tabel 3.5 Pencapaian Kinerja Sasaran 5
	Indikator Kinerja
	Satuan
	Target Renstra 2017
	Target Tahun 2017
	Realisasi Thn 2016
	Realisasi Thn 2017
	Capaian Tahun 2017
	Kategori
	Penanggung Jawab

	1. Jumlah desa yang ADDnya terevaluasi sesuai ketentuan
	Desa
	9
	9
	9
	9
	100
	B
	Seksi PMD

	2. Jumlah Desa yang dilakukan verifikasi
	Desa
	9
	9
	9
	9
	100
	B
	Seksi PMD

	3. Jumlah desa mengikuti lomba desa
	Desa
	3
	3
	3
	3
	100
	B
	Seksi PMD

	4. Jumlah dokumen Renja yang disusun dan ditetapkan
	Buku
	10
	10
	10
	10
	100
	B
	Sub Bag Program & Keuangan

	5. Jumlah kegiatan musrenbang
	Kegiatan
	1
	1
	1
	1
	100
	B
	Seksi PMD

	6. Jumlah Dokumen Review dan Revisi Renstra SKPD
	Buku
	5
	5
	-
	5
	100
	B
	Sub Bag Program & Keuangan

	7. Jumlah dokumen LAKIP yang disusun
	Buku
	10
	10
	10
	10
	100
	B
	Sub Bag Program & Keuangan

	8. Jumlah kegiatan yang dinilai resikonya
	kegiatan
	5
	5
	-
	5
	100
	B
	Sub Bag Program & Keuangan

	9. Jumlah dokumen evaluasi Renja
	Buku
	8
	8
	8
	8
	100
	B
	Sub Bag Program & Keuangan

	10. Tersedianya Website SKPD
	Unit
	1
	1
	-
	1
	100
	B
	Sub Bag Program & Keuangan

	Rata - rata
	100
	
	



Capaian kinerja meliputi 10 Indikator kinerja dengan capaian kinerja secara keseluruhan (rata-rata 100%) terdiri dari indikator kinerja Baik. Berikut analisis capaian kinerja dari sasaran 1 per indikator :
1. Jumlah desa yang ADDnya terevaluasi sesuai ketentuan
c. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya Perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
d. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
2. Jumlah Desa yang dilakukan verifikasi
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya Perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
3. Jumlah desa mengikuti lomba desa
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
4. Jumlah dokumen Renja yang disusun dan ditetapkan
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
5. Jumlah kegiatan musrenbang
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa hambatan yaitu karena berkas kelengkapan surat kendaraan dinas tidak dapat ditemukan sehingga target tidak dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Diharapkan kedepannya seluruh aparatur kantor Kecamatan Muara Samu dapat menjaga kelengkapan sarana dan prasarana kantor.
6. Jumlah Dokumen Review dan Revisi Renstra SKPD
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
7. Jumlah dokumen LAKIP yang disusun
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
8. Jumlah kegiatan yang dinilai resikonya
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
9. Jumlah dokumen evaluasi Renja
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
10. Tersedianya Website SKPD
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
[bookmark: _GoBack]
B. REALISASI ANGGARAN
	Dalam rangka pencapaian kegiatan Kecamatan Muara Samu tahun 2017 dialokasikan  dana yang dituangkan  dalam anggaran pendapatan Belanja daerah (APBD) Kabupaten Paser tahun 2017.
[image: ]Alokasi dan realisasi anggaran Kecamatan Muara Samu Kabupaten Paser pada tahun 2017 sebagaimana tabel di bawah ini. Data tabel tersebut, pembiayaaan dari APBD Tahun 2017 berjumlah Rp 1.447.919.938,00 terealisasi Rp. 1.442.008.920,00 dengan penyerapan sebesar 99,59% atau efisiensi sebesar 0,41 %.

BAB  IV 
PENUTUP

	Laporan Akuntabiltas Kinerja Instansi Pemerintah  Kecamatan Muara Samu merupakan bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan Tahun Anggaran 2017 yang merupakan tindak lanjut dari hasik instruksi Presiden RI Nomor 7 tahun 1999 Tentang Akuntabiltas Kinerja Instansi Pemerintah.
Berdasarkan visi, misi, tujuan, sasaran, program dan kegiatan maka seluruh sasaran kinerja instansi Pemerintah Kecamatan Muara Samu Tahun 2017 secara umum telah tercapai dengan nilai rata- rata adalah 99,59 %.
Berdasarkan skala ordinal maka capaian kinerja tersebut dapat dikategorikan sangat berhasil (sesuai dengan pedoman penyusunan pelaksanaan akuntabiltas kinerja Instansi Pemerintah, Keputusan Ketua LAN R.I Nomor 589/IX/6/99 tanggal 20 September 1999). 
Dengan demikian Renstra dan Laporan Kinerja diharapkan dapat memacu pelaksanaan Good Govermance dan Clean Goverment yang melibatkan stake holder, sehingga kedpan akan tercipta sasaran dan hasil kinerja yang dapat dipertanggungjawabkan.
Akhirnya dari penyusunan Laporan Kinerja ini semoga dapat digunakan sebagai alat pertanggungjawaban publik yang transparan dan akuntabel serta sebagi media evaluasi dalam melakukan pengelolaan kinerja yang baik dimasa yang akan datang, yang tentunya masih banyak lagi perbaikan – perbaikan dari susunan Laporan Kinerja ini yang perlu masukan dan saran dari semua elemen kecamatan yang tentunya terlibat dalam penyusunan laporan ini dan semoga kedepan dalam penyusunan Laporan Kinerja ini dapat lebih sempurna dan lebih akuntabel.  
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Jenis Kelamin Pendidikan Terakhir Golongan Diklat PIM Diklat Fungsional
No. Jabatan L P |Jml | SD |SLTP|SLTA| D3 | S1 | S2 I 111 IV |PTT| II | III | IV PEM KEU KEPEG
Struktural
a |Camat 1 - 1 - - - - 1 - - - - - 1 - - -
b |Sekretaris 1 - 1 - - - - 1 - - - - - 1 - - -
¢ |Kasi 4 - 4 - - - - 3 1 - 4 - - - - | 4 1 1 -
d |Kasubbag 1]11]2 - - - -1 2 - - 2 - - - - |1 - 1 1
Pelaksana
a | Seksi Pemerintahan 1 2 3 - - - - - - - - 3 - - - - - -
b |Seksi PMD 2 1 3 - - 1 - 2 - - 1 - 2 - - - - - -
¢ | Seksi Trantib 8 4 |12 - - 11 - 1 - - 1 - 11 - - - - - -
d | Seksi Kesra 2 1 3 - - 3 - - - 1 - - 2 - - - - - -
e |Sub bag Keuangan 2 2 4 - - 2 - 2 - 1 1 - 2 - - - - - -
f |Sub bag Kepegawaian | 3 1 4 - - 4 - - - 1 - - 3 - - - - - -
g |Umum - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
Jumlah 25 (12 |37 0 | 0 |24 | 0 12| 1 3 9 2 23 (0 | 2|7 1 2 1
Persentase (%) 68 | 32 (100| - - |65 - 1[32] 3 21 ( 64 | 14 |100| - | 25| 88










L P Jml SD SLTPSLTA D3 S1 S2 I II III IV PTT II III IV PEM KEU KEPEG

1 Struktural

a

Camat

1 - 1 - - - - 1 - - - - 1 - - 1 1 - - -

b

Sekretaris

1 - 1 - - - - 1 - - - - 1 - - 1 1 - - -

c

Kasi

4 - 4 - - - - 3 1 - - 4 - - - - 4 1 1 -

d

Kasubbag

1 1 2 - - - - 2 - - - 2 - - - - 1 - 1 1

2

Pelaksana

a Seksi Pemerintahan

1 2 3 - - 3 - - - - - - - 3 - - - - - -

b

Seksi PMD

2 1 3 - - 1 - 2 - - - 1 - 2 - - - - - -

c

Seksi Trantib

8 4 12 - - 11 - 1 - - - 1 - 11 - - - - - -

d

Seksi Kesra

2 1 3 - - 3 - - - - 1 - - 2 - - - - - -

e Sub bag Keuangan

2 2 4 - - 2 - 2 - - 1 1 - 2 - - - - - -

f Sub bag Kepegawaian

3 1 4 - - 4 - - - - 1 - - 3 - - - - - -

g

Umum

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - -

Jumlah

25 12 37 0 0 24 0 12 1 0 3 9 2 23 0 2 7 1 2 1

Persentase	(%)

68 32 100 - - 65 - 32 3 - 21 64 14 100 - 25 88

Diklat	Fungsional

Jabatan No.

Jenis	Kelamin Pendidikan	Terakhir Golongan Diklat	PIM
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No._ URAIAN KEGIATAN ANGGARAN
T [Penyediaan Jasa Komurikes Sumber Deya Ar dan Lk 518000000
2 [Penyediaan asa pemefiaraan dan przinan kendaraen dnasloperesoral | 12.70000000
3 [Penyediaan Jasa Admistes Keuangan T97.197 50000
‘4 [Penyetizan Nt Tuls Kartor 214015800
5 [Penyedizan ereng celken dan penggandaan 427500000
6 [Penyetiaan Makanan den Minumen TID 000
7 |Rapel Repe oordiasidan Konsulas: 82000000
& [Penyusunan LAKP 73,036 00000
5 [Pembangunen rumah dnes Kepala sek0ah, quru Gan perjaga sekdan 7524500000
10" [Pengadsan Pakaian Kea Lepangen 750000000
1_[Pengadzan Perdtan Gedung Karlor 80000000
2 [Pemelharean winberiels Mobi Jaben 0000000

Pemellaraan RutiBerkal kendaraan Dnas OperasionaPengadaan
23 |Kendaraan dinas Operesional 1900000
T4 [Pemelharean uin'erkal Peraatan Gedung Rantor TG00
15 [Review den Revis RENSTRASKD 8 94000000
16_[Penyusunan RENJASKPD 645000000
17 [Evalasi Rencana Keria 750800000
18 [Pelaisanean SPP 650000000
19 [Penyiapan Tenaga Pengendai Keamanan dan Kenyamanan Ungiungan | T16.750.000.10
31 [Pengawasan can Penegatan Perda 79.380,00000
22 [Penyuluhan dan Pencegahen Peredaran  Penggunaan Wires dan Narioba | 5.150,000.00
25 [Pengeolen Persampahen .40 00000
24 [Pengeolan Pasar Percesazn 77220000
25 [Pembangunan len & jembetan periesean 2410100000
26 [Pembangunan lpenngkatan isiuitur 59.12500000
27 [Koordiasi dan Penyslenggaraan Lomba Desa 750000000
28 [Koordinesiden Manev ADD 73 90000000
25 [Koordinesiden Penyelenggaraan TTG 554000000
30_[Koortinesiden Veriesi Pengehan Keuengan Dese 648000000
31 Peningatan Pelayenan Pubik Delm bideng kependudukan 2070 00000
32 [Pengelolen Web Ste 50000000
33 [Koortinesiden Fasies Peryalran Beres Setrs (Resta] 705.965,080.00
34 [Koordinasi Pelayanan Admiisas: Terpadu Kecamatan (PATEN] 4767500000
35 [Penyelenggeraan Musrenbang Tinghat Kecamalan 74.000,000.00
36 [Pelsanean 10 Program PRK 2189000000
37 [Koortinesiden Fesiesi Pesibraka 270000000
38 [Koortinesi den Fesiasi LPTQ Kecametan 257000000
39 [KoordinasiKeniunzn Ut Beragama 7520000000

[ToTaL T,447,918,936.02
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No.. URAIAN KEGIATAN TARGET | REALISASI _|CAPAIAN|
T [Ferenen o omintes Sumte e e 91000850 | o1000000] 100
3 [Fenenen e v o e e e I | amoson0| 542
3 [Fenenen s s e 719750000 | or19700000 | 100)
T [emehe e BB | msa000] 10
5 [Ferysiee g coan co e om0 | sarso000] 0]
6 [Fysree are o e W00 | 505000000 | 100
7 [Fora Rt Koras c nsias BRaB0%0 | 3642000000 100
8 [reymemiace TAGRO00 | 1300600000 | 100
9 |Formargaan i dras apo sk, g g s9 26000 | psats00000 | 100
10 {Fargesen P o aseren 15000000 | 1moma0 | 100|
T3 {Ferpasen e Gonr A0 | 2080000000 | 100
o [ A Ve a0 | zmoos000] 700
1 [ e e | a0 ysamn] )
T4 [Femerenn nberas Feen Gty e TSRO0 | 14158000000 | 9993
15 {Reiewdan Rovs: RENSTRASKPD. TS0 | 18e2000000 | 100
16 [Poryusinan RENIASKPD GeE00m0 | 6as000000] 0]
17 {Eroues Rercara ke 7560050 | 750900000] 0]
16 [Poaksanas 5P 6500850 | 650000000] 100
15[ Ponyepen Tonag Pengendt Keamanan dn Kemyraran Loghangan_| 11675000000 | i rsognoce | 100|
21 {Ponganasn da Porogaan Pt TH3M000 | 1938000000 | 100
22 {Penyhancen Pencaghn Parodaran Ponggiaan ras den ariea] 515000000 | 55000000 100|
23 [Pongoioaan Porsamparan IR0 | 500000000 | 100
24 [ Pongoloaan Pase Pordosaan 20 | ez | 100)
25| Porbangunen aan & ot prdosaan 20000 | 2410100000 | 100
26| Porbangunen poringan fassut W00 | 502500000 | 100
27| Korsnas tan Poydonggaraan Lomba Desa 75000 | 75000000] 0]
28| Korsas tan et ADD TISH000 | 1350000000 | 100
25| Korsnas dan Prytongganan 16 9500000 | 09i000000] 100
30| Koosas dan Vorhasi Pengolioe Keuargen Dosa 0010 | 6a000000] 0]
31| Porgmn Puysran ik Delamscan aercsin 20700000 | trzommoso | 100]
32 |renanuisosi 7150000000 | niamomm | 100]
33| Koosns dan FasiasPoryon Bivas Sogrs (astal 0598500000 | 10506472000 | 100
34 [Koordnas Posyaran Adiares Tepady Kecamatn PATEN] 000 | ergrsoeoce | 100)
35 [ Poryoenggaan g Togiat Kocaraan TAOI000 | 1490000000 | 100
36 [Poaisansan 10 Progam PR 280000 | 2180000000 | 100
37 [Koordnas tan Fasias Pesciraa T | 270000000 | 100
38 [Keortnas tanFasias T ecarsin S0 | 5297000000 | 100
35 [Keorcnas Kervuran UnatBersgers W00 | 2520000000 | 100

[TOTAL 79199902 | 144200892000 | 98.59]
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